
1 
 

 

BAB Ii 

PENDAHULUAN 

A. LatariBelakangiMasalah 

Sumber daya alam di Indonesia begitu melimpah. Menjadi salah satu Negara 

yang dilintasi oleh garis khatulistiwa, membuat Indonesia menjadi salah 

satuiNegara yang memiliki tanahlyang subur. Indonesia pun berada di iklim yang 

tropis, dataran yang juga dipenuhi oleh hutan hujan, sehingga membuat berbagai 

tanaman dan pepohonan tumbuh lebat di setiap hutannya. Selain itu juga, dataran 

Indonesia sebagai negara berkembang sangat bergantung pada sektor agraris atau 

pertanianbsebagai laju pertumbuhan perekonomian. 

Dua pertiga luas Indonesia adalah dataran dan sepertiganya adalah lautan 

sehingga Indonesia yang memiliki dataran yang cukup luas dengan tanahnya yang 

subur cocok untuk daerah pertanian. Nurmala (2012:1) juga menyatakan bahwa 

pertanian merupakanakebudayaan yang pertama kali di kembangkan manusia 

sebagai respon terhadap tantangan kelangsunganlhidup yang  berangsur menjadi 

sukar karena semakin menipisnyajsumber pangan di alam bebas akibat 

pertambahan manusia. Sehingga, pertanianumenjadi salah satu faktor pendorong 

ekonomi masyarakat selain dengan hasil lautnya melaui produk perikanan, namun 

peran Negara juga turut andil dalam pertumbuhan ekonomi dan sumber daya 

alamnya. 

Menurut Entang Sastraatmadja (2008) Luas lahan pertanian di Jawa Barat 

pertahunnya mengalami pengurangan atau beralihfungsi menjadi non-pertanian 

mencapai luas 4.000-5.000 Hektar. Hal tersebut dapat dikatakan  oleh 
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pertumbuhan jumlah penduduk juga tumbuhnya industri pabrik juga perumahan 

sehingga menggeser atau menghilangkan lahan pertanian warga. Adapun dampak 

yang muncul adalah berupa ketahanan pangan karena meningkatnya jumlah 

penduduk di sebuah daerah harus bisa di ukur konsumsi pangan. Kemudian 

hilangnya lahan pertanian juga menghilangkan pekerjaan warganya terutama 

dalam hal pembangunan perumahan yang tidak memberikan solusi pekerjaan bagi 

masyarakat yang kalah bersaing dalam bidang pertanian ke industri. 

Pembangunan perumahan di Kabupaten Bandung terbilang banyak salah 

satunya di Desa Margahayu Selatan. perlu diketahui letak Desa Margahayu 

Selatan yang berada tidak jauh dari kota dan kantor pemerintahan Kabupaten 

Bandung ini pun menjadi salah satu daerah perkembangan pembangunan. Padahal 

pertanian masih menyerap sekitar 39 juta jiwa (Pertanian, 2013:19). Sehingga 

beberapa penduduk yang tidak bisa bersaing untuk memiliki pekerjaan baru dari 

pertanian ke industri terpaksa menjadi pegawai serabutan bahkan pengangguran. 

Oleh karena itu, peran pemerintah sangatlah penting dalam menentukan setiap 

pembangunan didaerahnya. 

Peran pemerintah diberikan terhadap kepemerintahan Desa sebagai suatu 

pemerintah yang langsung menyentuh dan mengetahui kebutuhan masyarakat 

ataupun kelompok. Adapun peran pemerintah negara menurut Sumaryadi 

(2013:43) adalah bertugas untuk menjaminvkesejahteraan umum mempunyai 

implikasiibahwa Negara bertanggung jawab secaramkhusus terhadap mereka 

dalamimasyarakat yang lemah, kurang berpendapatan atau bahkan miskin, 

yangisakit, cacat, tua, pokoknya terhadap merekausemua yang tidak dapat 
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menyelamatkan diri mereka sendiri dari. Dengan demikian, Negara membangun 

kepemerintahan terkecil yang mengatur tatanan masyarakat secara langsung, 

melalui pemerintahan yang lebih dekat dalam kelompok masyarakat terkecil 

dalam arti pemerintah desa. 

Peran desa dalam bentuk menangani salah satunya ketahanan pangan daerah, 

akibat pembangunan perumahan yaitu dengan memberdayakan masyarakat 

kelompok wanita tani di Desa Margahayu selatan. Edi Suharto (2005 : 67) 

menyebutkan bahwa Pemberdayaan masyarakatamerupakan suatu prosesndimana 

masyarakat terutama mereka yang miskinnsumberdaya, kaum perempuan dan 

kelompok lain yang terabaikan lainnya didukung agar mampu 

meningkatkannkesejahteraannya secara mandiri, dalam prosesnini, lembaga 

berperannsebagai fasilitator. Disini pemerintah Desa Margahayu Selatan berperan 

sebagai fasilitator dengan menjadikan masyarakat Kelompok Wanita Tani 

Anggrek sebagai sasaran pemberdayaan dalam bidang pertanian. 

Pemberdayaan pertanian dirasa perlu dilakukan dalam era 

pertumbuhannpenduduk yang setiap harinya semakinnbertambah sehingga 

kebutuhan pokok pun perlu di perhatikan dan juga dampak pergeseran lahan 

pertanian ke non-pertanian. Adapun konsep  pemberdayaan pertanian menurut 

Roesmidi (2006 : 109-110) dimaksudkan adalah  kondisi dan prilaku petani 

miskin dirubah sehingga mereka mandiri dan produktif dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. Dengan memberdayaan Kelompok Wanita Tani Anggrek 

sebagai aktor pencapaian keberdayaan masyarakat yang di harapkan peran 

perempuan didesa ini bisa meningkatkan pendapatan ekonomi. 
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Peran perempuan diharapkan dapat berperan kuat dilingkungan desa dalam 

peningkatan ekonomi. Adapun peran wanita atau perempuan dalam kehidupan 

pada umumnya kurang di perhatikan dimana kepala rumah tangga yaitu seorang 

suami yang menjadi penggerak kebutuhan keluarganya dan wanita hanya 

mengurusi rumah tangga dan keuangan. Padahal wanita atau perempuan secara 

detail mempunyai berbagai peran yang dijelaskan menurut Pudjiwati Sajogyo 

(1985: 25) sebagai berikut : 

1. Meningkatkan penghasilanikeluarga dan rumahitangga. 

2. Meningkatkanngizi dan kesehatanianggota-anggota keluarganya, 

khususnya anak-anakidibawah lima tahun. 

3. Meningkatkan pengetahuannkeluarga sepertinmembaca, menulis, dan 

menghitung, sertanmengelola(management). 

Dengan berbagai  peran tersebut maka sudah seharusnya wanita juga menjadi 

penting sebagai aktor pemberdayaan, begitu juga wanita di kelompok wanita tani 

ini menjadi salah satu aktor kelompok yang diberdayakan di Desa Margahayu 

Selatan.  Dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Baqarahayat 30: 

ا  يهَ ِ مُ ف عَ جْ َ ت َ ُىا أ ان َ ً ۖ ق ة َ يف ِ ه َرْضِ خَ مٌ فِي الْْ اعِ وِّي جَ ِ ةِ إ كَ ِ ئ لََ مَ هْ ِ لَ ن ُّ ب الَ رَ َ ذْ ق ِ إ وَ

وِّي  ِ الَ إ َ لَ ۖ ق َ سُ ن دِّ َ ق ُ و كَ وَ دِ مْ حَ ِ حُ ب ِّ ب ُسَ هُ و حْ َ و اءَ وَ مَ لُ اندِّ ِ ف سْ َ ي ا وَ يهَ ِ دُ ف سِ فْ ُ هْ ي مَ

ىنَ  َمُ ه عْ َ ا لََ ت مُ مَ َ ه عْ َ  أ

Yang artinya  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
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darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui". 

Ayat di atas dimaksudkan Wanita juga termasuk sebagai salah satu jenis dari 

mahluk ciptaan Allah SWT yang khendak dijadikan seorang khalifah di muka 

bumi untuk merawat dan menjadi pemimpin, dan dalam ayat tersebut juga di 

jelaskan bahwa khendaknya manusia harus menjaga kelestarian alam tidak 

berbuat kerusakan. Demikian masyarakat di kelompok wanita tani ini juga berbuat 

hal demikian dengan kelestarian alam juga dengan menghasilkan ekonomi baik 

untuk keluarga ataupun kelompok. 

Wanita yang terlibat dalam keanggotaan kelompok wanita tani memiliki 

keinginan untuk lebih produktif dan bisa meningkat perannya di lingkungan 

sehingga mendirikan Kelompok Wanita Tani Anggrek. Pertanian kelompok 

wanita tani anggrek bermula pada budidaya tanaman hias dan hortikultura. 

Kelompok wanita tani anggrek merupakan pertanian kecil sehingga akan 

mengalami kesulitan pemasaran atau perdagangan sehingga akan sukar dalam 

menciptakan kelompok yang produktif,. Oleh karna itu, perlunya upaya untuk 

menjadikan kualitas pertanian ini bisa tumbuh menjadi besar baik 

menghubungkan dengan pertamanan kepemerintahan atau individu juga 

mendorong peningkatan produktifitas tanaman hortikultura yang memungkinkan 

untuk bersaing di pasar modern. 

Dengan adanya masalah  yang tampak seperti diatas, penulisan ini mengkaji 

dan menelaah Kelompok Wanita TanimAnggrek” di Desa  MargahayunSelatan 
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KecamatannMargahayu KabupatennBandung. Kemudian agar penelitian ini 

spesifik dengan prodi penulis, maka penulis memfokuskan penelitian tentang 

“Pemberdayaan EkonominMasyarakat melaluiiKelompok Wanita Tani di 

DesaiMargahayu Selatan KecamatanlMargahayu Kabupaten Bandung”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latarnbelakang yang telah dibahas, makanpenulis tertarik untuk 

merumuskanipermasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimanankonsep pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelompok 

Wanita Tani Anggrek di Desa Margahayu Selatan ? 

2. Bagaimana proses pemberdayaannekonomi masyarakat melalui Kelompok 

Wanita TaniiAnggrek di Desa Margahayu Selatan ? 

3. Bagaimana keberhasilan dari pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

Kelompok Wanita Tani Anggrek Desa Margahayu Selatan? 

C. TujuaniPenelitian 

 Sesuai dengan fokus penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

dari penelitianiini adalah : 

1. Mendeskripsikanmkonsep pemberdayaan ekonominmasyarakat yang 

dilakukan oleh Kelompok Wani TaniiAnggrek di Desa Margahayu. 

2. Mendeskripsikan proses dari pemberdayaannekonomi yang dilakukan oleh  

Kelompok Wanita TanitAnggrek di Desa Margahayu Selatan. 
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3. Mendeskripsikan keberhasilan dari pemberdayaan ekonomi yang 

dilakukan  oleh Kelompok Wanita Tani Anggrek di Desa Margahayu 

Selatan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan akademis, penelitian ini diharapkanmmenjadinilmu 

pengetahuan dan memberikanmsumbangsih pemikiran dalam bidang 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui pemberdayaan Kelompok.  

2. Kegunanaan praktis, penelitian ini diharapkan dapatldijadikan referensi 

bagi Kelompok WanitamTani Anggrek dalam meningkatkan usahanya dan 

menyampaikan pesan dan kebutuhan masyarakat untuk bisa berkembang 

dan mandiri dalam meningkatkan ekonomi dan menciptakan organisasi 

lainnya. 

E. Tinjauan Pustaka  

Adapun  penelitian dan pembahasannyang akan dilakakukanmyang  berjudul 

“PemberdayaaniEkonomikMasyarakatnMelalui KelompoknWanita Tani” yang 

berlokasi di Desa Margahayu Selatan KecamatannMargahayu Kabupaten 

Bandung. Adapun kajian pustakan yang relevan  denganiyang akan 

ditelitikdiantaranya : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ipah Nurholipah dalam penelitian yang 

berjudul “PerananmPerempuan Dalam PengembanganmEkonomi 

MasyarakatmMelalui KelompokmTani dan Ternak” dari Jurusan 

Pengembangan MasyarakatnIslam, Fakultas Ilmu Dakwahndan 

Komunikasi, UIN SunannGunung Djati Bandungmpada tahun 2014. hasil 
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dari skripsi tersebut adalah berjalan maksimalnya partisi dalam melibatkan 

anggota kelompok yang semuanya beranggotakan kaum perempuan, dan 

kegiatan telah terlaksana sekitar 98% dan lebih di tingkatkan menjadi lebih 

baik lagi. Dalam strategi pada bidang ekonomi keluarga dan masyarakat 

berhasil mengantarkan perempuan ke ranah publik juga dapat menjalin 

keerjasama yang baik  dengan lembaga atau instansi sehingga 

mendapatkan dukungan modal sosial dan mental sosial.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Zachra Nurullah dalam penelitian yang 

berjudul “Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok 

Usaha Bersama Motekar Pengrajin Anyaman Bilik” dari Jurusan 

Pengembangan MasyarakatkIslam, Fakultas IlmulDakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam NegerikSunan Gunung Djati Bandung 

pada tahun 2017. Hasil dari skripsi tersebut adalah diantaranya keuntungan 

yang diperoleh, mengurangi pengangguran, mengurangi kemiskinan, 

penyerapan tenaga kerja dan terpenuhinya kebutuhan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Haida Sofa dalam penelitian yang 

berjuduln“Pemberdayaan EkonomimMasyarakat MelaluimKelompok Tani 

dimDusun Godang  Desa CampurejomKecamatan Tretep Kabupaten 

Temanggung Tahun 2014-2015” dari  Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial, 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

SunannKalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. Hasil dari skripsi tersebut 

adalah dari tiga program pemberdayaan yang dilakukan pemerintah berupa 

bantuan modal pinjaman PUAP (Pengembangan UsahamAgribisnis 
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Pertanian) dalam bidang simpan  pinjam, peternakanndan 

penanamannbibit, namun semuanyambelum dapat berjalan dengan 

maksimal, adapun hasil programnyang paling unggul adalah simpan 

pinjam karena dapat meringankan beban anggota disaat  

memerlukannuang dengan meminjamndi kelompok, sedangkan 

hasiltpeternakan kambingodapat diperoleh hasilnya dengan waktu yang 

lama dan tidak semua anggotandapat merasakannya, dan dalamihasil 

panen bijiikopi diperoleh tidak banyak. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Supenik dalam penelitian yang berjudul 

“Pemberdayaan EkonomilKomunitas Melalui KelompoktTani di Desa 

Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik KabupatenmLampung Timur”dari  

JurusankIlmu Kesejahteraan SosialnFakultas Dakwah Dan Komunikasi 

UniversitascIslam NegerinSunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. Hasil 

dari skripsi tersebut adalah upaya peningkatan ekonomi melalui pupuk 

bersubsidi di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten 

Lampung Timur yang dilakukan oleh kelompok tani sangat membantu 

sekali keadaan ekonomi masyarakat petani Desa Sidorejo yang lmayoritas 

petani dan memiliki sumber daya alam yang cukup bagus sehingga di 

manfaatkan petani dengan bercocok tanam. 

 Berdasarkan penelusuran kepustakaan diatas, maka sejauh ini penelitian 

yang berjudul “Pemberdayaan EkonomimMasyarakat Melalui Kelompok 

WanitanTani di Desa Margahayu Selatan Kecamatan Margahayu” berbeda 

dengan penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaan tersebut terletak pada 
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Perberdayaan Ekonominmasyarakat yang dilakukan melalui keorganisasian 

para wanita yaitu Kelompok Wanita Tani yang bernama Kelompok Wanita 

Tani Anggrek di Desa MargahayuiSelatan Kecamatan MargahayukKabupaten 

Bandung. Dengan program budidaya tanaman hias, juga kebun hortikultural 

tumbuhan hidroponik. 

F. Kerangka Pemikiran 

1.  Kerangka Teoritis 

a. Pemberdayaan  

Kata Pemberdayaan merupakan terjemahan bahasa asing 

“empowerment”. Secara bahasa, pemberdayan berarti penguatan dan 

secara istilah, pemberdayaan dapat disamakan dengan istilah 

pengembangan. Dan bahkan, dua bahasa ini sering dalam batas-batas 

tertentu bersifat interchangeable atau dapat dipertukarkan (Machendrawaty 

& Safei, 2001, hal. 41-42).  

Pendapat lain juga mengatakan pemberdayaan berasal dari kata “daya” 

yang artinya kekuatan. Jika kata “daya” diberi imbuhan ber- menjadi kata 

“berdaya”, maka kata “berdaya” memiliki arti yaitu kekuatan. Kata 

“berdaya” jika di beri awalan pe- dan sisipan –m- dan akhiran –an menjadi 

“pemberdayaan “. Maka kata “pemberdayaan”  memili arti membuat 

sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai daya (Roesmidi & Risyanti, 

2006:1).  Demikian kata “daya” yang memiliki arti kekuatan hingga 

menejadi kata “berdaya” dan “pemberdayaan” ditemukan artinya yaitu 
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memiliki kekuatan atau menjadi berdaya, namun perlu di ketahui kata 

pemberdayaan ini merupakan terjemahan dari bahasa asing.  

b. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  

Ekonomi adalah pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang 

berkaitan dengan upaya manusia secara perseorangan (pribadi), kelompok 

(keluarga, suku bangsa, organisasi) dalam memenuhi kebutuhan yang 

tidak terbatas yang dihadapkan pada sumber yang terbatas (Sukmadi, 

2012: 18).  Pemberdayaan ekonomi merupakan perwujudan_peningkatan 

harkat dan martabat$lapisan masyarakatnuntuk melepaskanmdiri dari 

perangkapmkemiskinan dan keterbelakangan. Langkah ini menjadi bagian 

dalam meningkatkannkemampuan dan peningkatannkemandirian ekonomi 

masyarakat. Pemberdayaan ekonomi masyarakatnmembutuhkan partisipasi 

aktif dantkreatif dari masyarakat. 

Pemberdayaan ekonomi^masyarakat bertujuan)untuk meningkatkan 

potensi)masyarakat agar mampu meningkatkan0kualitas hidup-yang lebih 

baik7bagi seluruh warga masyarakat8melalui kegiatan-kegiatan swadaya. 

Untuk mencapai tujuan ini, faktor peningkatan kualitas=sumber daya 

manusia harus mendapat prioritas di samping sumber daya alam yang ada 

(Sumaryadi, 2013: 51). 

Menurut)Isbandi ( 2008: 84) pemberdayaan)masyarakat sebagai suatu 

proses%adalah suatu kegiatan yang%berkesinambungan (on-going) 

sepanjang*komunitas itu masih ingin melakukan`perubahan dan perbaikan 

dan tidak%hanya%terpaku terhadap suatu program saja.  
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c. Kelompok wanita tani 

Dalam konteks masyarakat terkandung makna komunitas yang dalam 

bahasa inggris “community” atau komunitas. Secara etimologis 

“community” berasal dari communitat yang berakar pada comunete atau 

common.  

Sedangkan menurut Talizi 1990 dalam Roesmidi & Risyanti (2006: 7) 

istilah community memiliki dua arti. Pertama Sebagai kelompok sosial 

yang bertempat tinggal di lokasi tertentu, memiliki kebudyaan dan sejarah 

yang sama. Kedua, sebagai suatu pemukiman yang terkecil, di atasnya ada 

kota kecil (town), dan diatasnya ada kota besar (city). 

Pemberdayaan masyarakat~adalah suatu-proses itu, dimana 

masyarakat-terutama mereka yang miskin-sumberdaya, kaum_perempuan 

dan kelompok_lain yang terabaikan lainnya didukung=agar mampu 

meningkatkan-kesejahteraannya secara-mandiri, dalam proses ini, lembaga 

berperan-sebagai fasilitator. 

Pemberdayaan perempuan perlu dilakukan dalam meningkatkan 

perannya di kehidupan masyarakat, tidak hanya dalam keluarganya. 

Sehingga dapat meningkatkan derajat kaum perempuan itu sendiri. 

2.  Kerangka Konseptual  

a. Pemberdayaan  

Secara konseptualnpemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment) berasal dari kata „power‟ (kekuasaanmataumkeberdayaan), 

jadi ide pemberdayaannbersentuhan dengan konsepukekuasaan yang 
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dialami oleh kelompokcekonomi lemah, dalam tujuannya mencapai 

perubahan sosial yaitu sebagai masyarakatiyang berdaya (Suharto, 

2005:57). 

Pemberdayaanmadalah bagianmdari paradigmampembangunan yang 

memfokuskannperhatiannya pada semua aspek yang prinsipil dari manusia 

dan lingkungannya, yaitu mulai dari aspekiintelektual (sumberidaya 

manusia), aspek materialidan fisik, sampai padaiaspek manajerial 

(Jamaludin, 2015:242). 

b. Kelompok  

Komunitas merujuk pada istila kelompok, komunitas terbentuk dari 

sekolompok orang yang yang hidup bersama dalam sebuah kesatuan untuk 

bekerja sama dalam menangani satu persoalan hidup. Hal tersebut 

membentuk sifat ketergantungan di dalam komunitas yang menimbulkan 

perasaan saling melindungi dan menjaga eksistensi. Komunitas umum 

digunakan sebagai istilah untuk menunjukan sebuah area kehidupan local, 

dimana saling berelasi dan bersatu untuk pemenuhan kebutuhan sehari-

hari  (Safei, 2016:167). 
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G. Langkah-LangkahkPenelitian 

1. LokasikPenelitian 

Penelitiannini dilakukan di Kelompok Wanita Tani Anggrek, yang 

belokasi di Desa Margahayu Selatan, Kecamatan Margahayu, Kabupaten 

Bandung. Adapun alasan dipilihnya lokasi tersebut dikarenakan adanya 

masalah yang untuk diteliti di Desa Margahayu Selatan, dan juga telah 

berkembangnya perumahan-perumahan yang menjadikan peralihan mata 

pencaharian pada sebagian masyarakatnya, dan masalah-masalah yang muncul 

dapat di teliti secara ilmiah, juga  tersedianya data yang akan dijadikan sebagai 

objek penelitian. 

2. Metode Penelitian 

Metodelpenilitan yang digunakan adalahlmetode penelitian deskriptif. 

Metodendeskriptif yaitu penelitian yang berusahanmenggambarkan masalah-

masalah yang diteliti sesuai dengan keadaan dengan apa adanya, yaitu tanpa 

ditambah dan dikurangi. Selanjutnya dilkakukan penafsirannterhadap data 

Masyarakat 

Pemberdayaan  Kelompok Wanita Tani 

Pemberkuasaan 

Pemihakan 

Perlindungan  

 Penyadaran  

Kreatif 

Pendapatan 

Mandiri 
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yang ada sebagai solusimmasalah yang muncul dalamlpenelitian (Kuswana, 

2011:37). 

Tujuan penelitian kualititatif deskriptif (Suryabrata, 2014:76), antara lain:  

a. UntukGmencari informasimfaktual yang mendetail yang mencandra 

gejala yang ada. 

b. UntukMmengidentifikasi masalah-masalahMatau untuk mendapatkan 

justifikasimkeadaan dan praktek-praktek yang sedanglberlangsung. 

c. Untuk membuatlkomparasi danievaluasi. 

d. Untuknmengetahui apa yang dikerjakannoleh orang-orang lain dalam 

menanganinmasalah atau situasi yang sama, agar dapat belajarndari 

mereka untuk kepentingankpembuatan rencana dan pengambilan 

keputusan di masa depan. 

3. JenisnData 

Jenis data yang dikumpulkankadalah berupa jenis datakkualitatif, 

metodekkualitatif menurut usman  rianse dan abdi (2012:8) adalah subjek 

penelitian atau informanmdalam lingkungan keseharian kelompok wanita tani, 

karenanya peneliti berinteraksiblangsung dengan informan, mengenal 

secarandekat dunia kehidupan mereka, mengamati, dan mengikuti alur 

kehidupanksecara apa adanya. 

Adapun jenis data dalam penelitian ini berupa kegiatan fasilitator baik 

pemerintahan maupun lembaga juga kegiatan kelompok wanita tani dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, dalam beberapa bentuk seperti narasi 
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cerita, penuturan informan, dokumen-dokumen pribadi seperti foto, catatan 

pribadi dan hal lain. 

4. Sumber Data 

Adapun data yang dihasilkan dari proses penelitian terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu:  

a. Sumber DatarPrimer 

1) Pimpinan Kepala Desa Margahayu Selatan serta staff yang 

bertugas mengenai hubungan kegiatan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melaluiiKelompok Wanita Tani 

2) Sumber data primer berasal dari kelompok Wanita Tani anggrek di 

DesamMargahayu Selatan serta kelompok masyarakat yang 

mengikuti program yang ada di Kelompok Wanita Tani Anggrek.  

3) Tokoh masyarakat di daerah Kampung Manglid baik Ketua RT 

juga Ketua RW dilokasi Kelompok Wanita Tani Anggrek berada. 

b. SumberrData Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari catatan,  

laporan Kelompok Wanita Tani dan catatan laporan Desa Margahayu 

Selatan, dan kelengkapan administrasi Kelompok Wanita Tani dan Desa 

Margahayu Selatan, dan bahan pustaka pendukung teori (buku, artikel-

artikel, dan literatur lainnya). 



17 
 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Kelompok Wanita Tani Anggrek, penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen : 

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 

yang dilakukan secara sistematis (Idrus, 2009:101). Dalam penelitian ini 

observasi dilakukan sebagai langkah awal dalam proses pengumpulan data 

penelitian, sedangkan dalam proses pengumpulan data ini, yang dijadikan 

observasi adalah sejauh apakah program Kelompok Wanita Tani Anggrek 

dilaksanakan dalam pengembangan ekonomi masyarakat di Desa 

Margahayu Selatan. Tujuan observasi dalam penelitian ini, yaitu untuk 

menghimpun data secara langsung. 

b. Wawancara  

Teknik pengumpulan data penelitian selanjutnyanadalah teknik 

wawancara, wawancara adalah prosesitanya jawab dalam penelitian 

yangrberlangsung secaranlisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

mukakmendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan (Supardi, 2006:99). Adapun untuk memperoleh 

data informasi ini, peneliti  langsung mewawancarai Masyarakat Desa 

Margahayu selatan yang mengikuti program Kelompok Wanita Tani 

Anggrek. Dalam wawancara peneliti menggali sebanyak mungkin data 

yang terkait dengan kegiatan pengembangan dan pemberdayaan ekonomi 
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masyarakat yang dilaksanakan oleh masyarakat yang mengikuti Kelompok 

Wanita Tani Anggrek. Menanyakan hal terkait mengenai pengembangan 

ekonomi masyarakat yang ada di Kelompok Wanita Tani Anggrek. 

c. Studi Dokumen 

Studi dokumen menurut Sugiyono (2008:83) studimdokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaanmmetode obsevasimdan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi juga berupa proses 

pengumpulanndata yang diperolehnmelalui dokumen-dokumen. Berupa 

buku, catatan, arsip, surat-surat, majalah, surat kabar, jurnal, 

laporanmpenelitian, dan lain-lain. Adapun hasil dokumentasi yang 

diperoleh yaitu jurnal serta laporan penelitian, buku-buku,catatan,  foto 

kegiatan  yang menyangkut dengan masalah penelitian.  

6. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data, dilakukan dengan cara menghubungkan 

jawaban-jawabanndan pendapat. Untuk data yang bersifatkkualitatif akan 

dianalisis dengan caraksebagai berikut (Idrus, 2009:147-148): 

a. ReduksikData  

Proses ini dimaksudkannuntuk mengefesienkannwaktu, biaya, 

prosesnpencarian data dan lain sebagainya dalamnpenelitian. Agar 

penelitian ini tidaknkeluar dari tujuan awal, maka harus tahu terlebih 

dahulu data apa yang kita butuhkan. Mulai dari data yang sifatnya umum 

dikelompokkan kemudianndikategorisasikan dan diklasifkasikan supaya 

lebih mudahndalam proses penelitian. Dalam hal inikdata yang dibutuhkan 
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yakni tentang Pemberdayaan Ekonomi  Masyarakat melalui 

KelompokiWanita Tani Anggrek. 

b. KlarifikasinData 

Data yang sudah terkumpul sesuai dengan topik pembahasan penelitian, 

yaitu tentang Pemberdayaan Ekonomi  Masyarakat melalui Kelompok 

Wanita Tani Anggrek studi deskriptif di Desa Margahayu Selatan 

Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. 

c. VerifikasilrData 

Langkah ini dilakukan untuk mengujindata yang didapat tentang  

kegiatan pengembangan dan pemberdayaan ekonomiKmasyarakat dengan 

teori-teori yang telah dibahasndalam kerangkanpemikiran. Langkahnini 

pun dimaksudkan supaya adanyankeselarasan antara teorindengan realita.  

d. Menarik kesimpulan 

Sebagai suatu langkah terakhir dari penelitian ini dan dari  data yang 

telah terkumpul, akan ditarik suatu kesimpulan tentang pengembangan 

masyarakat melalui Kelompok Wanita Tani Anggrek, peneliti  mencari 

makna darimsetiap gejala yang diperolehmdilapangan, 

mencatatmketeraturan atau pola*penjelasan dan konfigurasinyang 

mungkin`ada, alur kausalitas*dan proposisi. Selama@penelitiankmasih 

berlangsung, setiap_kesimpulan yang ditetapkan%terus-

meneruskdiverifikasi hingga__benar - benar diperolehkkonklusi 

yang`valid`dan kokoh. 


